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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses penyuntingan 
akhir teks pariwisata terjemahan Google oleh penerjemah profesional, (2) 
menganalisis strategi penyuntingan akhir yang diterapkan penerjemah profesional, 
dan (3) menguraikan sumber eksternal online yang dirujuk penerjemah selama 
proses penyuntingan akhir. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif sehingga 
subjek penelitian yang berjumlah satu orang dianggap dapat mewakili. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah laman web www.lonelyplanet.com. Tingkat 
kompleksitas  dan  tingkat  keterbacaan  teks  yang  terdapat  dalam  laman  web 
tersebut diukur menggunakan Lexile Measure, SMOG, Flesch Kincaid, dan ATOS. 
Data dalam penelitian ini adalah worksheet dan rekaman penggunaan komputer 
dalam bentuk video. Data berupa worksheet dikumpulkan menggunakan aplikasi 
Translog II sementara data berupa rekaman video dikumpulkan menggunakan 
aplikasi Camtasia Studio 8. Subjek penelitian ini adalah seorang penerjemah 
profesional Indonesia. Hasil rekaman kedua aplikasi tersebut menunjukkan bahwa 
proses   yang   dilakukan   penerjemah   antara   lain:   memperbaiki   kesalahan 
terjemahan, dan merevisi perbaikan yang dilakukan per frasa dan per kalimat. 
Adapun strategi penyuntingan akhir teks pariwisata yang dilakukan penerjemah 
adalah memperbaiki makna sebanyak 28 kali (49,12%), menambahkan 19 kata 
(33,3%),  memperbaiki  tata  bahasa  sebanyak  6  kali  (10,52%),  menghapus 
sebanyak 4 kata (7,01%), dan memparafrase sebanyak 2 kali (3,5%). Sementara 
sumber eksternal online yang dirujuk oleh penerjemah adalah Google Translate 
sebanyak 23 kali (44,2%), Google Search sebanyak 10 kali (19,2%), Thesaurus 
online sebanyak 5 kali (9,61%), dan wikipedia versi bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia sebanyak 4 kali (7,69%), KBBI daring sebanyak 2 kali (3,84%), 
dictionary.com sebanyak 3 kali (5,76%), kateglo sebanyak 2 kali (3,84%), Google 
Books online sebanyak 3 kali (5,76%). Dapat disimpulkan bahwa strategi 
menyunting akhir teks pariwisata dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia atau 
sebaliknya secara spesifik adalah: 1) memeriksa penggunaan terminologi budaya 
yang tepat melalui Wikipedia dengan membandingkan isi Wikipedia versi bahasa 
Indonesia dan versi bahasa Inggris serta melalui Google Search, 2) memeriksa 
kesepadanan makna dan ejaan yang tepat dengan merujuk pada: dua kamus online 
monolingual (Kamus online bahasa Indonesia (kbbi online) dan kamus online 
bahasa Inggris (dictionary.com)); dua tesaurus online (kamus dan tesaurus Bahasa 
Indonesia online (kateglo.com) dan tesaurus bahasa Inggris online 
(thesaurus.com)), serta kamus online bilingual (Google Translate), serta 
menggunakan referensi online lainnya. 

 
Kata kunci: Proses penyuntingan akhir, terjemahan Google, mesin penerjemah, 

sumber eskternal online. 
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http://www.lonelyplanet.com/
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membujuk, menarik, mendorong dan memikat  calon wisatawasan  yang membaca 

informasi tersebut. 

Penerjemahan memainkan peranan penting dalam perkembangan pariwisata 

karena kebutuhan akan penerjemahan mengenai informasi yang terdapat pada lokasi 

suatu daerah, laman web promosi daerah tempatan atau laman web organisasi 

pariwisata international (seperti maskapai penerbangan, perusahaan kapal pesiar, 

operator perjalanan wisata) disampaikan kedalam pelbagai bahasa (Skibitska, 735). 

Salah satu buku panduan pariwisata kelas dunia dan memiliki artikel singkat yang 

banyak dikunjungi wisatawan adalah terkenal adalah lonelyplanet yang ditulis dalam 

bahasa Inggris. Laman web ini tidak menyediakan pilihan bahasa lainnya sehingga 

cukup menyulitkan pembaca yang tidak menguasai bahasa Inggris. Sehubungan 

dengan itu, teks berbahasa Inggris tersebut dapat diterjemahkan dengan mesin 

penerjemah dengan teknik dan strategi penyuntingan akhir tertentu sehingga dapat 

dijadikan referensi yang akurat bagi calon pengunjung ke tujuan wisata yang diulas 

dalam laman web tersebut. 

Dengan adanya bantuan mesin penerjemah saat ini, maka penerjemah 

khususnya di bidang pariwisata semakin mudah menerjemahkan teks maupun buku 

petunjuk pariwisata kedalam bahasa asing dengan efisien. Namun keahlian ini perlu 

dikembangkan dengan menerapkan beberapa strategi tertentu karena jenis teks dan 

tingkat kesalahan yang ditimbulkan mesin penerjemah beragam. Sebagai contoh, 

peneliti mengambil satu teks dari laman web lonelyplanet.com yang kemudian di 

sunting akhir penuh (full post-editing) mengingat teks pariwisata merupakan jenis 

teks untuk dibaca khalayak umum (published text).

http://www.lonelyplanet.com/
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 
 

1.   Bagaimana  proses  penerjemah  profesional  dalam  menyunting  akhir  teks 

pariwisata terjemahan Google? 

2.   Strategi penyuntingan akhir teks pariwisata terjemahan Google apakah yang 

diterapkan penerjemah? 

3.   Sumber eksternal online apa saja yang dirujuk penerjemah dalam menyunting 

akhir teks pariwisata terjemahan Google? 

 

 
 
 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Mengacu pada pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian bertujuan untuk: 
 

1. Menganalisis  proses  penerjemah  profesional  dalam  menyunting  akhir  teks 

pariwisata terjemahan Google. 

2. Mennguraikan strategi penyuntingan akhir teks pariwisata terjemahan Google 
 

yang diterapkan oleh penerjemah. 
 

2. Mendeskripsikan sumber eksternal online yang digunakan penerjemah dalam 

menyunting akhir teks pariwisata terjemahan Google.
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Manfaat teroritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Memberikan  pandangan  teoritis  mengenai  penyuntingan  akhir  terjemahan 

mesin (Post-Editing Machine Translation-PEMT) sebagai cara yang effektif 

untuk meningkatkan produktifitas dan kualitas terjemahan. 

2. Memberikan  pandangan  teoritis  tentang  strategi  dan  upaya  dalam  proses 

penyuntingan akhir teks pariwisata hasil terjemahan google. 

3. Memberikan pandangan bagi peneliti lain untuk meneliti proses penerjemahan 

maupun proses penyuntingan akhir dengan menggunakan media perangkat 

lunak Translog dan Camtasia Studio dalam mengamati proses yang sedang 

dilakukan baik oleh penerjemah professional maupun penerjemah pemula. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Sementara manfaat praktis penelitian ini adalah : 

 
1. Memberikan pandangan atau masukan bagi penerjemah pemula, agar dapat 

memanfaatkan teknologi Mesin Penerjemah seperti Google Translate dan 

penggunaan laman web untuk sumber bantuan dalam proses penerjemahan. 

2. Memberi    masukan    kepada    perancang    website    tentang    bagaimana 

menerjemahkan teks dengan bantuan mesin penerjemah seperti google. 

3. Memberikan pandangan/masukan bagi program studi Linguistik konsentrasi 
 

Kajian  Terjemahan,  Fakultas  Ilmu  Budaya,  Universitas  Sumatera  Utara,



11  
 
 
 

Medan  untuk  memasukkan  penyuntingan  akhir  (post-editing) sebagai  salah 

satu komponen dalam mata kuliah translating, editing, revising (TERA). 

4. Memberikan kontribusi atau masukan terjemahan dalam tatanan frasa kepada 

komunitas terjemahan Google Online untuk menggunakan padanan kata yang 

telah diterjemahkan penyunting akhir dalam penelitian ini. 

 
 
 

1.5 Batasan Penelitian 
 

Penelitian ini dibatasi pada kajian proses (process-oriented) menyunting 

akhir teks terjemahan mesin. Dari sekian banyak mesin penerjemah yang ada, peneliti 

memilih menggunakan Google Translate dalam menerjemahkan teks sumber untuk 

kemudian disunting akhir oleh penerjemah profesional. Subjek penelitian terbatas 

pada satu orang penerjemah profesional mengingat tidak semua penerjemah berkenan 

menjadi subjek penelitian. 

Selanjutnya, penelitian ini dibatasi pada teks pariwisata yang diambil dari 

salah satu laman web komersil pariwisata. Untuk menyaring teks yang sesuai dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen pengukuran tingkat 

keterbacaan dan kompleksitas teks. Sejauh ini, menurut hemat peneliti, belum ada 

standar khusus untuk menentukan teks yang sesuai kriteria dalam penelitian proses 

penerjemahan. Namun, peneliti merujuk kepada penelitian terdahulu yang 

menggunakan Lexile Measure sebagai standar dalam pemilihan teks untuk penelitian 

penyuntingan akhir dan membatasi teks sumber sekitar 250-an kata.
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1.6  Sistematika Penulisan 
 

Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima Bab, yaitu, 
 

a) Bab I sebagai pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan, tujuan penelitian, manfaat teoritis dan manfaat praktis serta 

klarifikasi istilah teknis yang digunakan dalam Bab selanjutnya. 

b)  Bab II berisi tentang tinjauan pustaka mengenai proses penerjemahan secara 

umum, kemudian proeses yang terdapat dalam penyuntingan akhir, strategi 

dan pedoman penyuntingan akhir, kesalahan Mesin Penerjemah secara umum, 

jenis-jenis teks secara umum dan ciri-ciri teks pariwisata secara khusus dan 

penelitian yang relevan terdahulu. 

c) Bab III berisi mengenai jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

d)  Bab IV terdiri dari hasil penelitian sekaligus pembahasan mengenai proses 

penyuntingan akhir, strategi penyuntingan akhir yang di analisis per unit teks 

kemudian direkapitulasikan, dan laman web  yang dikungjungi penerjemah 

yang dianalisis menggunakan gambar masing-masing jenis laman web dan 

kemudian direkapitulasikan frekuensi kunjungan penerjemah dalam bentuk 

grafik. Peneliti sengaja menggabungkan hasil penelitian dan pembahasan pada 

Bab  IV  ini  mengingat  analisis  temuan  merupakan  proses  teknis  yang 

dilakukan penerjemah yang tidak bisa dipisahkan menjadi subbab tersendiri. 

e)  Bab   V   terdiri   dari   kesimpulan   dan   saran.   Dalam   bab   ini   peneliti 

menyimpulkan proses penyuntingan yang dilakukan oleh penerjemah, strategi 

teknis   yang   diterapkan   penerjemah,   dan   laman   web   yang   dikunjungi
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penerjemah. Pada subbab saran, penerjemah memberikan saran kepada tiga 

pihak,   yaitu:   penerjemah   pemula   (saran   praktis),   peneliti   lain   (saran 

akademis), dan departemen linguistik FIB USU (saran menggunakan 

penyuntingan akhir sebagai mata kuliah terjemahan). 

 
 
 

1.7 Klarifikasi Istilah Teknis 
 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang perlu diklarifikasi untuk 

menghindari kesalahpahaman dan memberikan penjelasan kepada pembaca. Adapun 

istilah-istilah teknis tersebut antara lain: 

1. ATOS analyzer adalah alat penganalisa tingkat keterbacaan teks pada tingkat teks 

yang  lebih  singkat  seperti  majalah  dan  artikel  koran,  item  test,  dan  bahan 

pelajaran kelas lainnya. 

 
2. Camtasia adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh Techsmith. Camtasia 

berfungsi sebagai alat perekam aktifitas layar komputer penerjemah secara 

keseluruhan baik ketika mengunjungi laman web tertentu, menggunakan kamus 

online tertentu, dll. 

3. Flesch  Kincaid  adalah  alat  ukur  tingkat  keterbacaan  yang  didisain  untuk 

menandakan seberapa sulit bahan bacaan dalam bahasa Inggris untuk dipahami. 

 
4. Mesin  Penerjemah  Google  (Google  Translate)  merupakan  salah  satu  mesin 

penerjemah otomatis online yang disediakan oleh perusahaan Google.inc secara 

gratis. 

5.    Kompleksitas teks adalah tingkat kerumitan yang terdapat pada teks.
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6. Laman web atau juga disebut website atau juga web adalah halaman informasi 

yang disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses siapa saja di seluruh 

dunia selama memiliki koneksi dengan jaringan internet. 

7.   Keystroke Logging adalah tindakan merekam (logging) tombol atau kunci kunci 

pada   keyboard,   biasanya   diam-diam,   sehingga   orang   yang   menggunakan 

keyboard tidak menyadari bahwa tindakan mereka sedang dipantau. 

 
8. Lexile   Measure   adalah   alat   yang   digunakan   untuk   mengukur   tingkat 

kompleksitas bahan bacaan dari buku, artikel dan sumber bahan bacaan lainnya 

untuk mencocokkannya dengan tipe pembaca. Lexile measure biasa digunakan 

dengan teks berbahasa Kerangka Lexile untuk membaca adalah alat pendidikan 

yang menggunakan ukuran yang disebut Lexile untuk mencocokkan pembaca 

dengan buku-buku, artikel dan sumber daya diratakan lainnya membaca 

9. Mesin  penerjemah  (Machine  Translation)  adalah penerjemah otomatis  online 

berbasis real-time yang dihasilkan oleh laman web tertentu seperti 

google.translate, bing.com, sederet.com, dll. Kamus Oxford English 

mendefinisikan Machine Translation sebagai "terjemahan yang dilakukan oleh 

komputer" 

10.  Penerjemah professional adalah penerjemah yang telah lama (menurut peneliti 

diatas  sepuluh  tahun)  berkecimpung  dalam  dunia  penerjemahan  dan  atau 

memiliki kompetensi dan atau sertifikasi keahlian atas profesi penerjemahan. 

11.  Penyuntingan akhir (Posting Editing) adalah proses menyunting teks yang sudah 

diterjemahkan mesin penerjemah sebelumnya.  Istilah post-editing diterjemahkan
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oleh Nuroni (2013) kedalam bahasa Indonesia sebagai penyuntingan akhir yang 

selanjutnya istilah tersebut dipakai peneliti dalam penelitian ini. 

12.  SMOG adalah alat ukur untuk menentukan tingkat keterbacaan teks. 
 
 

13.  Strategi adalah    pendekatan    secara    keseluruhan    yang    berkaitan    dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. 

14.  Terjemahan Google adalah produk hasil terjemahan Mesin Penerjemah Google 
 

berupa teks. 
 

15.  Translog adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh Copenhagen Business 

School, Denmark untuk  merekam  data aktivitas pengguna perangkat tersebut 

(UAD) dalam penelitian proses penerjemahan.
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BAB II 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
 
 
 

2.1 Kajian Terjemahan Deskriptif 
 

Kajian terjemahan deskriptif merupakan kajian terjemahan yang membahas 

fenomena yang terdapat dalam ruang lingkup penerjemahan. Toury (1995, p. 10) 

mengkategorisasikan kajian terjemahan deskriptif (Descriptive Translation 

Studies-DTS)   menjadi   tiga,   yaitu   product-oriented,   function   oriented,   dan 

process-oriented. 

a. Kajian terjemahan deskriptif berorientasi pada produk (Product-Oriented DTS) 

merupakan kajian yang membahas kualitas produk hasil terjemahan. Kajian ini 

termasuk mendeskripsikan atau menganalisis Teks Sumber (Tsu) ke Teks 

Sasaran (Tsa) dan menganalisis perbandingan TSa dari TSu yang sama 

(kedalam satu bahasa sasaran atau lebih). 

b. Sedangkan     kajian     terjemahan     deskriptif     berorientasi     pada     fungsi 

(Function-Oriented DTS) mendeskripsikan fungsi terjemahan dalam situasi 

sosial budaya penerima. Kajian ini mengkaji konteks terjemahan daripada hasil 

terjemahan. Isu-isu yang dapat diteliti meliputi jenis teks apa yang 

diterjemahkan serta kapan dan di mana, dan pengaruh yang diberikan. 

c. Kajian terjemahan deskriptif berorientasi pada proses (Proses-oriented DTS). 
 

Menurut Holmes, kajian terjemahan jenis ini berhubungan dengan psikologi 

penerjemahan dan penelitian ini mencari tahu apa yang sedang terjadi dalam 

pikiran seorang penerjemah. Dari perspektif kognitif, kajian jenis ini melibatkan 

metode think-aloud protocols (yaitu rekaman verbalisasi penerjemah dalam
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Upaya Temporal 
 
 
 
 
 
 
 

Upaya Kognitif                                 Upaya Teknis 
 

Gambar 2.1: Faktor upaya penyuntingan akhir oleh Krings (2001) 
 
 
 

Dalam mengukur upaya teknis, Krings dan Koby (2001) menggunakan dua 

kamera untuk merekam aktivitas penyuntingan oleh subjek penelitian. Kamera 

pertama diarahkan dari atas menghadap ke kertas yang digunakan subjek penelitian 

untuk menyunting terjemahan mesin, dan kamera tersebut bisa diarahkan dari jarak 

jauh di ruang kendali. Alat tersebut memungkinkan merekam pergerakan penulisan 

oleh subjek penelitian dari jarak terdekat. Kamera kedua diarahkan kepada subjek 

penelitian dari depan, sehingga semua pergerakan seperti salah satunya 

menggunakan referensi seperti kamus dapat direkam oleh kamera. 

Sementara guna mengukur upaya kognitif penerjemah, Krings 

menggunakan Think-Aloud Protocols (TAP). Hal ini memungkinkan Krings tidak 

hanya dapat menggolongkan upaya-upaya tersebut, tetapi juga dapat mengukur 

proses penyuntingan akhir yang diidentifikasinya. Hasil identifikasi Krings 

menemukan bahwa lima belas persen dari proses yang diamati (selama 

penyuntingan akhir) merupakan proses menulis, dua belas persen merupakan 

proses mengevaluasi teks sasaran, dan sebagainya (Krings, 2001, p. 529). 

Namun, penggunaan TAP dalam penelitian proses penerjemahan masih 

menjadi perdebatan (Toury, 1995, p. 235; Jakobsen 2003) karena TAP 

mengharuskan objek penelitian untuk berbicara mengenai apa yang sedang 

dipikirkan selama proses penerjemahan. Oleh karena itu, Jakobsen (1999, 2003)
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mengusulkan cara berbeda yaitu merekam keystrokes (aktivitas keyboard) 

penerjemah ketika bekerja. Tidak seperti TAP, perekaman aktivitas keyboard 

(keystroke logging) tidak mengganggu penerjemah dan memungkinkan 

karakterisasi proses penerjemahan atau penyutingan akhir (Jakobsen, 2003). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada metode keystroke logging 

untuk   meneliti   proses   kognitif   penerjemah   selama   penyuntingan   akhir 

berlangsung. Koponen et al. (2012, p. 74) menyatakan bahwa untuk mengukur 

proses kognitif, bisa dilihat dari jeda penerjemah ketika aktivitas mengetik sedang 

berlangsung. Jeda tersebut merupakan indikasi atau penanda proses kognitif 

seorang penerjemah. 

Dalam penerjemahan, terdapat berbagai tahapan atau proses yang harus 

dilalui seorang penerjemah. Göpferich  & Jaaskelainen (2009) mengemukakan 

bahwa proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap yaitu orientasi atau pre-phase, 

penerjemahan atau main-phase dan revisi atau post-phase. Carl & Kromann (2010) 

memiliki istilah  lain untuk  fase-fase ini  antara  lain  skimming,  arranging  dan 

post-editing dan dapat dilihat sebagai strategi keseluruhan atau global. Berikut ini 

adalah tabel perbedaan nomenkelatur tahapan ataupun proses dalam penerjemahan 

dan penyuntingan akhir oleh beberapa ahli penerjemahan.















26 
 

 
 
 
 

1.   Proses yang berhubungan dengan teks sumber (source text-related processes). 
 

Proses ini merupakan proses membaca teks sumber, baik secara keseluruhan 

maupun per segmen dengan maksud mengetahui pola dalam memperbaiki teks 

sasaran (baik dari segi morfologi, sintaksis atau semantik) atau untuk 

memutuskan koherensi tekstual. 

2.   Proses yang terkait dengan penerjemahan mesin (machine translation-related 

processes). Proses ini merupakan salah satu kategori proses yang paling 

penting, selain proses yang terkait dengan teks sasaran (baik proses 

menghasilkan  teks  maupun  proses  mengevaluasi  teks)  (Krings  dan  Koby, 

2001: 318). Kategori ini mengacu pada membaca hasil terjemahan mesin baik 

secara keseluruhan atau per segmen, memperhatikan unsur-unsur dalam teks 

sumber dan mengevaluasi apakah perumusan ulang diperlukan. 

 
3.   Proses menghasilkan teks sasaran(target text production processes). Hingga 

saat ini, proporsi terbesar dari keseluruhan proses penyuntingan akhir adalah 

kategori ini (Krings dan Koby, 2001, p. 314). Proses ini berkaitan dengan 

menghasilkan teks baru baik dari unsur-unsur lama yang sudah ada dalam teks 

atau menambahkan unsur-unsur baru ke dalam teks. Pekerjaan yang terlibat 

dalam proses ini antara lain mengoreksi bahasa sesuai dengan pedoman PA 

seperti mengoreksi ejaan, morfologi, kesesuaian, susunan sintaksis, pemilihan 

kata, penggunaan istilah atau terminologi yang tepat dan menjamin 

gaya/konsistensi terminologi/koherensi. 

4.   Proses mengevaluasi teks sasaran (target text evaluation processes). Adapun 

pekerjaan yang dilakukan penerjemah dalam proses ini adalah berhubungan 

dengan mengevaluasi baik secara positif maupun negatif  hasil  terjemahan
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mesin dan membandingkannya dengan teks sumber kemudian menyesuaikan 

kualitas yang diharapankan klien. 

5.   Proses menggunakan referensi (reference work-related processes). Proses ini 

berhubungan dengan pemilihan kamus yang akan digunakan, kolokasi yang 

dicari, teks pararel (yaitu teks sumber dengan terjemahan penerjemah) yang 

dirujuk dan/atau informan yang ditanya. Proses ini melibatkan pekerjaan yang 

berhubungan dengan pemakaian kamus/terminologi dalam mesin penerjemah 

dan sistem Translation Memory (TM) agar dapat meningkatkan keakuratan 

pemilihan kata dan penyusunan kata. 

6.   Proses menulis (physical writing processes). Proses ini mengacu pada tindakan 

menulis secara linear, menghapus atau memasukkan elemen tertentu, 

meninggalkan kekosongan, menandai elemen tertentu, menyalin kata dan 

menulis ulang. 

7.   Proses yang berhubungan dengan tugas global (global task-related processes). 
 

Proses ini berfungsi mengontrol prosedur  yang terkait dengan manajemen 

tugas. Dalam proses ini, penyunting akhir tidak hanya wajib mengetahui 

bagaimana sebaiknya membagi tugas, tetapi juga memberikan skala prioritas 

setiap tugas untuk diproses (Krings, 2001, p. 510). Proses ini juga termasuk 

melaporkan feedback untuk perbaikan MP dan/atau optimasi isi teks sumber, 

yang dapat membantu memecahkan kesalahan berulang dalam hasil MT. 

Sementara itu, SDL Trados (perangkat lunak penerjemah berbasis memori 

terjemahan (translation memory)) menganggap bahwa penyuntingan akhir teks 

terjemahan mesin (post editing) merupakan keahlian terbaru bagi penerjemah. 

Oleh  karena  itu,  penerjemah  harus  mampu  menerapkan  keseluruhan  proses
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3.   Menggunakan bantuan mekanis, seperti mouse dan fungsi pencarian 
 

Allen (2002) selanjutnya mengatakan bahwa tingkat penyuntingan 

akhirditentukan oleh beberapa hal, antara lain: permintaan klien, beban 

penerjemahan, kualitas yang diharapkan, waktu yang dihabiskan dalam 

menerjemahkan serta tingkat kesalahan dan fungsi teks. Sementara itu, proses 

penyuntingan akhir hasil terjemahan mesin perlu memperhatikan beberapa aspek 

seperti digambarkan dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa proses penyuntingan akhir 

dari hasil terjemahan mesin ke kualitas manusia melalui beberapa tahapan. Pada 

tahap pertama penerjemah memeriksa kesalahan kosakata (leksis) dengan 

mengoreksi padanan kata yang lebih tepat, tahap kedua penerjemah memperbaiki 

kesalahan sintaksis, tahap ketiga penerjemah memperbaiki teks sehingga kesalahan 

semakin berkurang,tahap keempat penerjemah melakukan perubahan gaya untuk 

memikat pembaca, tahap terakhir yaitu penerjemah mengusahakan agar tingkat 

keterbacaan terjemahan tinggi sehingga hasil terjemahan mesin penerjemah sama 

dengan kualitas terjemahan penerjemah profesional. 

Menurut beberapa peneliti, aktivitas penyuntingan akhir berbeda dari 

terjemahan konvensional dan revisi. Revisi meninjau teks yang diterjemahkan oleh 

manusia  dan  mengoreksi  kesalahan  seperti  isi,  ejaan,  tanda  baca,  format  dll
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tujuan lainnya adalah menghasilkan gaya yang tepat, hasil bahasa yang benar 

sehingga hasil terjemahan tidak dapat dibedakan dengan yang diterjemahkan 

manusia. Wagner (1985 dalam Tardel, 2013, p. 24) menjelaskan jenis PA ini 

sebagai upaya mengubah terjemahan mesin mentah menjadi produk terjemahan 

yang tidak dapat dibedakan dari  terjemahan manusia. Sehingga, jenis  PA ini 

merupakan proses yang memakan waktu paling lama. Penyuntingan akhir penuh 

harus menghasilkan terjemahan yang benar-benar akurat dengan terminologi yang 

tepat dan digunakan secara konsisten, memiliki pola dan gaya yang sesuai, tidak 

memiliki inkonsistensi gaya dan variasi, dan bebas dari kesalahan tata bahasa. 

Krings (2001, p. 48) menyatakan bahwa penyuntingan akhir penuh 

dilakukan hanya sebagai sumber materi mentah untuk formulasi baru yang 

ekstensif. Kemudian teks hasil terjemahan mesin yang sudah disunting akhir 

sepenuhnya akan terlihat seperti teks yang diterjemahkan secara manual, karena 

sudah diperiksa dan ditelaah oleh seorang penyunting akhir. 

Selain itu, penyuntingan akhir penuh memakan waktu yang lama dan proses 

yang ekstensif serta hasil terjemahan harus sesempurna mungkin. Penyuntingan 

akhir penuh bertujuan untuk menghasilkan terjemahan yang sama kualitasnya 

dengan kualitas penerjemah profesional konvensional, gaya bahasa tepat, makna 

bahasa sasaran benar sehingga pembaca tidak mengetahui bahwa hasil terjemahan 

merupakan produk mesin penerjemah yang sudah disunting akhir. Penyuntingan 

akhir penuh memerlukan keahlian dan keterampilan khusus agar kualitas 

terjemahan dapat diterima dan terbaca dengan baik. 

Tugas penyuntingan akhir penuh mencakup semua tugas penyuntingan 

akhir ringan, namun perlu menambahkan hal-hal sebagai berikut:
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1. Memeriksa terminologi yang disepakati untuk memastikan konsistensi dan 

ketepatan 

2. Referensi silang terjemahan terhadap sumber informasi lainnya 
 

3. Memodifikasi sintaksis sesuai dengan praktek bahasa sasaran 
 

4. Menghasilkan isi yang jelas dan konsisten 
 

5. Mengadaptasi semua referensi budaya, termasuk idiom, contoh, dll. 
 

6. Memastikan kesetiaan sempurna, adanya kesesuaian 1-per-1-antara teks 

sumber dan teks target 

7. Menerapkan format dan penandaan yang benar 
 

8. Memperbaiki   semua   kesalahan   tata   bahasa,   kesalahan   pengetikan, 

kesalahan tanda baca, dan kesalahan ejaan. (Densmer, 2014). 

Isi teks yang telah dilakukan penyuntingan akhir penuh harus sama dengan 

terjemahan penerjemah konvensional dalam semua aspek. Sala satunya adalah teks 

sasaran harus memenuhi kriteria kualitas yang diinginkan oleh klien. Dalam 

beberapa kasus, upaya mencapai tingkat kualitas manusia dari hasil terjemahan 

mesin dapat melebihi upaya yang diterjemahkan oleh ahli bahasa atau penerjemah 

profesional. 

Sehubungan dengan teks pariwisata sebagai teks promosi atau publikasi 

maka jenis penyuntingan yang diperlukan dalam proses penelitian ini adalah 

penyuntingan akhir penuh.







http://www.lonelyplanet.com/
http://www.lonelyplanet.com/


http://www.lonelyplanet.com/


http://www.lonelyplanet.com/
http://dictionary.reference.com/browse/boast
http://www.lonelyplanet.com/


http://www.lonelyplanet.com/








http://taus.net/
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Gambar 2.4 Kompetensi Penerjemah Profesional 

 
Masing-masing kompetensi pada Gambar di atas dijabarkan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 2.4 Komponen Kompetensi Penerjemah Profesional 
 

 

Jenis Kompetensi 
 

Komponen/Definisi 
 
 
 
 
 
Kompetensi Penyediaan 
Jasa Penerjemahan 
(Translation service 
provision competence). 

Dimensi INTERPERSONAL 
- Menyadari peran sosial seorang penerjemah. 
- Mengetahui bagaimana memenuhi permintaan pasar 

dan spesifikasi pekerjaan 
- Mengetahui    bagaimana    melakukan    pendekatan 

kepada calon klien (pemasaran) 
- Mengetahui  bagaimana  dapat  bernegosiasi  dengan 

klien (untuk menentukan tenggat waktu, tarif / faktur, 
kondisi kerja, akses informasi, kontrak, hak, tanggung 
jawab, spesifikasi terjemahan, spesifikasi tender, dll) 

- Mengetahui   bagaimana   memperjelas   persyaratan, 
maksud dan tujuan klien, penerima terjemahan dan 
pemangku kepentingan lainnya 

- Mengetahui bagaimana merencanakan dan mengatur 
waktu, stres,kerja, anggaran dan pelatihan yang 
berkelanjutan (meningkatkan kompetensi lainnya) 

- Mengetahui bagaimana menentukan dan menghitung 
jasa dan nilai tambah yang ditawarkan 

- Mengetahui bagaimana mematuhi instruksi, tenggat 
waktu, komitmen, kompetensi interpersonal, dan 
organisasi tim. 

- Mengetahui standar yang berlaku untuk penyediaan 



46 
 

 
 
 
 
 

 jasa terjemahan 
- Mengetahui     bagaimana    mematuhi     kode     etik 

profesional 
- Mengetahui bagaimana bekerja di bawah tekanan dan 

bekerja dengan penerjemah ahli lainnya, dengan 
kepala proyek (kemampuan menjaga komunikasi, 
kerja sama dan kolaborasi), termasuk dalam situasi 
multibahasa 

- Mengetahui  bagaimana  bekerja  dalam  sebuah  tim, 
termasuk tim virtual 

- Mengetahui       bagaimana       mengevaluasi       diri 
(mempertanyakan kebiasaan seseorang; bersikap 
terbuka terhadap inovasi; sangat memperhatikan 
kualitas; siap beradaptasi dengan situasi/kondisi baru) 
dan memiliki rasa tanggung jawab. 

 
Dimensi PRODUKSI, antara lain: 
-   Mengetahui cara menghasilkan terjemahan sesuai 

dengan permintaan klien 
-  Mengetahui bagaimana menentukan tahapan dan 

strategi terjemahan dokumen 
- Mengetahui    bagaimana    menetapkan    dan 

mengevaluasi masalah terjemahan dan menemukan 
solusi yang tepat 

-   Mengetahui bagaimana menjustifikasi pilihan dan 
keputusan terjemahan 

-   Menguasai metabahasa yang tepat (untuk berbicara 
mengenai pekerjaan, strategi dan keputusan 
seseorang) 

-  Mengetahui bagaimana mengoreksi dan merevisi 
terjemahan (menguasai teknik dan strategi untuk 
proofreading dan revisi) 

-   Mengetahui bagaimana membangun dan memantau 
standar kualitas 

 
 
 
 
Kompetensi Bahasa 

- Mengetahui bagaimana memahami tata bahasa, 
leksikal  dan  struktur  idiomatik  serta  grafis  dan 
tipografi konvensi bahasa A dan satuan kerja bahasa 
lainnya (B, C) 

- Mengetahui bagaimana menggunakan struktur yang 
sama dan konvensi dalam bahasa A dan B 

- Mengembangkan kepekaan terhadap perubahan 
bahasa dan perkembangan bahasa (berguna untuk 
melatih kreativitas) 

 Dimensi SOSIOLINGUISTIK 
-   Mengetahui bagaimana mengenali fungsi dan makna 
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Kompetensi Interkultural 

dalam variasi bahasa (sosial, geografis, sejarah, gaya) 
- Mengetahui bagaimana mengidentifikasi aturan 

berinteraksi berkaitan dengan komunitas tertentu, 
termasuk elemen non-verbal (bagaimana 
bernegosiasi) 

-   Mengetahui    bagaimana    menghasilkan    register 
bahasa yang tepat untuk situasi tertentu dan dokumen 
tertentu (tertulis) atau pidato (oral) 

 
 
Dimensi TEKSTUAL 
-   Mengetahui bagaimana memahami dan menganalisis 

struktur makro dokumen dan koherensi keseluruhan 
(termasuk yang terdiri dari unsur-unsur visual dan 
suara) 

- Mengetahui bagaimana memahami pengandaian, 
makna implisit,    sindiran,    stereotip    dan    sifat 
intertekstual dokumen 

- Mengetahui  bagaimana  menggambarkan  dan 
mengevaluasi  masalah  seseorang  dengan 
pemahaman dan menentukan strategi untuk 
menyelesaikan masalah tersebut 

-   Mengetahui bagaimana mengambil dan meringkas 
informasi penting dalam dokumen (kemampuan 
untuk meringkas) 

- Mengetahui      bagaimana      mengenali      dan 
mengidentifikasi elemen, nilai-nilai dan referensi 
yang sesuai dengan budaya teks di dalam teks 

- Mengetahui     bagaimana     menyatukan     dan 
membandingkan elemen budaya dan metode 
komposisi. 

-   Mengetahui bagaimana menyusun dokumen sesuai 
dengan konvensi genre dan standar retoris 

-   Mengetahui bagaimana mengkonsep, menata ulang 
kata-kata, merestrukturisasi, memadatkan kata-kata, 
dan menyunting akhir dengan cepat dan baik (dalam 
bahasa A dan B) 

 
 
 
 
 
Kompetensi      Menggali 
Informasi 

 
-   Mengetahui  bagaimana  mengidentifikasi  informasi 

dan persyaratan dokumentasi 
-   Mengembangkan strategi penelitian dokumenter dan 

terminologi (termasuk mendekati para ahli bahasa) 
-   Mengetahui bagaimana menyaring dan memproses 

informasi yang relevan (dokumenter, terminologis, 
informasi yg berhubung dengan penyusunan kata) 

-  Mengembangkan kriteria untuk evaluasi dokumen 
yang  dapat  diakses  melalui  internet  atau  media 
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 lainnya,   seperti   mengetahui   bagaimana   menilai 
reliabilitas dokumen sumber (mampu berpikir kritis) 

-   Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan mesin 
pencari dengan efektif   (seperti perangkat lunak 
terminologi, corpora elektronik, dan kamus 
elektronik) 

- Menguasai pengarsipan dokumen pribadi 

 
 
 
 
 
Kompetensi Tematik 

- Mengetahui bagaimana mencari informasi yang tepat 
untuk  mendapatkan  pemahaman  yang  lebih  baik 
akan  aspek  tematik  dokumen  (Lihat  kompetensi 
menggali informasi) 

- Belajar mengembangkan pengetahuan dan aplikasi 
khusus sesuai bidangnya (menguasai sistem konsep, 
metode penalaran,     presentasi,     bahasa     yang 
dikendalikan, terminologi, dll) (belajar untuk belajar) 

- Mengembangkan semangat rasa ingin tahu, analisis 
dan ringkasan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Teknologi 
(Penguasaan alat bantu) 

- Mengetahui      bagaimana      menggunakan      dan 
mengintegrasikan perangkat lunak secara efektif dan 
cepat dalam mengoreksi, penerjemahan, terminologi, 
tata letak, penelitian dokumenter (Untuk pengolahan 
teks misalnya, mengeja dan memeriksa tata bahasa, 
menggunakan internet, memori terjemahan, database 
terminologi, perangkat lunak pengenal suara) 

- Mengetahui cara membuat dan mengelola database 
dan berkas 

- Mengetahui        bagaimana        beradaptasi        dan 
membiasakan diri dengan alat-alat baru, terutama 
untuk terjemahan multimedia dan materi audiovisual 

- Mengetahui     bagaimana     mempersiapkan     dan 
menghasilkan terjemahan dengan format yang 
berbeda dan untuk media teknis yang berbeda 

- Mengetahui   kelebihan   dan   keterbatasan   mesin 
penerjemah 

 

Sumber: EMT Expert Group (2009, p. 4-7) 
 

Menurut hemat peneliti, beberapa kompetensi penerjemah professional 

yang dikemukakan pada tabel di atas hampir sama dengan kompetensi seorang 

penyunting akhir. 

O'Brien (2002, p. 102) mengemukakan bahwa ada beberapa keterampilan
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yang perlu dimiliki oleh seorang penyunting akhir. Keterampilan/keahlian tersebut 

antara lain: 

1. Memiliki  latar  belakang  pendidikan  dalam  bidang  terjemahan  atau 

sejenisnya. 

2. Memiliki pengalaman dalam penerjemahan pelokalan atau penerjemahan 

teknis. 

3.    Ahli pada bidang tertentu dan bahasa sasaran. 
 

4. Memiliki  pengetahuan  bahasa  sumber  dan  pengetahuan  perbandingan 

antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. 

5. Terampil  menggunakan  komputer,  mahir  menggunakan  keyboard  dan 

pandai menggunakan kursor, cermat menggunakan fungsi pencarian dan 

fungsi penggantian. 

6. Memiliki kecenderungan yang positif, toleran dan terbuka terhadap mesin 

penerjemah. 

7.    Memiliki keyakinan pada kemampuan dan keahlian teknis. 
 

8. Mengetahui   kesalahan   mesin   penerjemah   yang   sering   terjadi   dan 

berulang-ulang. 

9.    Mampu menggunakan kamus makro dan kode. 
 

10.  Memiliki keterampilan yang tinggi dalam manajemen istilah. 
 

11.  Memiliki pengetahuan tentang teknologi mesin penerjemah dan sejarah 

termasuk jenis penyuntingan akhir dan berbagai tingkat kualitas yang 

diharapkan. 

12. Memiliki  kemampuan  pra-editing  dan  keterampilan  bahasa  yang 

dikendalikan serta pengetahuan tentang alat yang digunakan.
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13.  Memiliki    keterampilan    programming    (mampu    mengoreksi    secara 

otomatis). 

14.  Memiliki pengetahuan bahasa teks sumber. 
 
 

Keterampilan di atas sama dengan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

seorang penerjemah profesional seperti yang dikemukakan oleh Gambier diatas. 

Namun, ada keterampilan tambahan lainnya bagi seorang penyunting akhir, seperti 

pengetahuan dan sikap toleransi terhadap teknologi mesin penerjemah, 

kemampuan pra-editing dan kemampuan bahasa terkendali (controlled language) 

dan keterampilan programming yang biasanya tidak diperlukan ketika mencari 

penerjemah sebagai subyek penelitian penyuntingan akhir (Lao, 2013). 

Sementara itu, Riko dan Torejon (2012, p. 169) mengkategorisasikan 

kompetensi dan keahlian seorang penyunting akhir menjadi tiga (sebagaimana 

digambarkan dibawah ini), yaitu kemampuan bahasa (linguistic skills), kompetensi 

instrumental (instrumental competence) dan kompetensi utama (core competence).
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Skills usually demanded of a translator, and refer to excellent 

knowledge of source and target language, familiarity with post 

editing directions/guidelines, communicative and textual 

competence in at least two languages and cultures, along with 

cultural and intercultural competence and subject area 

competence. (p. 169) 

Pemahaman dari perrnyataan Riko dan Torejon disini adalah kemampuan 

yang wajib dimiliki seorang penyunting akhir  yaitu pengetahuan akan  bahasa 

sumber dan bahasa sasaran yang sempurna, familiar dengan pedoman atau tata cara 

penyuntingan, memiliki kompetensi tekstual dan komunikatif dalam dua bahasa 

dan budaya, ditambah dengan kompetensi budaya dan lintas budaya dan ahli pada 

bidang tersebut. 

Sementara  itu,  kompetensi  instrumental  (instrumental  competences) 
 

berkaitan erat dengan: 
 

Knowledge of MT systems and their capabilities (either rule-based, 

example-based, statistical or hybrid systems), terminology 

management      skills,      MT      dictionary     maintenance      (for 

rule-basedsystems),  corpus  quality  assessment  skills  (for 

example-based   and   statistical   engines),   controlled   language 

pre-editing skills in the sense advanced by Torrejónand Rico 

(Torrejón and Rico, 2002), and finally some programming skills 

(for creating macros or scripts for automated correction. (p. 170) 

 
Maksud  dari  pernyataan  ini  adalah  seorang  penyunting  akhir  wajib



http://www.onehourtranslation.com/
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Dictionaries                                                       Other reference 
aids 

 
 

Electronic 
dictionaries 

Traditional 
paper 

dictionaries 

 

 
Electronic 

 

 
Paper

 
 
 

Traditional 
electronic 

dictionaries 

Online 
dictionaries 

Online resources: 
e.g. encyclopedias, 
corpora, parallel 

texts 

CAT software with 
translation memories 

and MTs

 

Sumber: Hirci (2013, p. 152) 
 

 
Gambar 2.6: Alat bantu dan referensi penerjemahan 

 
 

Menurut  peneliti  sendiri,  banyak  sekali  sumber/referensi  online  yang 

dapat digunakan oleh penerjemah dalam mencari terminologi dan ekuivalensi 

makna secara umum dan khusus. Beberapa sumber referensi online tersebut antara 

lain,       http://kamus.sabda.org/,       http://sederetkata.com,       http://wiktionary. 

http://Bing.com, http://thefreedictionary.com, Online Dictionary and Thesaurus 

(http://www.m-w.com),       WordReference       (http://www.wordreference.com/), 

http://facebook.com/groups/himpunanpenerjemahindonesia),translationdirectory. 

com(glossary),kwinessential.co.uk/free-online-translation-dictionary.html,freetra 

nslation.com,    Merriam-Webster's,    forum    http://forum.wordreference.com/, 

http://www.intelliwebsearch.com/,http://www.lexicool.com/,http://www.foreignwo 

rd.com/. http://www.proz.com/. 

Penggunaan sumber eksternal berbasis web tersebut memiliki beragam 

fungsi dan peran. Sebagai contoh, lexicool menyediakan sekumpulan terminologi 

dalam bidang-bidang ilmu tertentu dari dan ke berbagai bahasa. Laman web yang 

berguna lainnya adalah, laman facebook Himpunan Penerjemah Indonesia. Laman

http://kamus.sabda.org/
http://wiktionary/
http://bing.com/
http://bing.com/
http://bing.com/
http://thefreedictionary.com/
http://www.m-w.com/
http://www.wordreference.com/
http://facebook.com/groups/himpunanpenerjemahindonesia
http://facebook.com/groups/himpunanpenerjemahindonesia
http://facebook.com/groups/himpunanpenerjemahindonesia
http://forum.wordreference.com/
http://forum.wordreference.com/
http://forum.wordreference.com/
http://www.lexicool.com/
http://www.lexicool.com/
http://www.foreignword.com/
http://www.foreignword.com/
http://www.proz.com/


http://www.proz.com/
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important aspect of the translation process. 
 

Penelitian Daems. et. al (2016, p. 117) mengklasifikasikan jenis jenis 

sumber eksternal yang digunakan penerjemah ketika menyunting akhir dan 

menerjemahkan. Adapun sumber eksternal tersebut adalah: news, conversions, 

others, termbank, spelling, synonym, MT, encyclopedia, dictionary, search, 

concordancer. Daems, et. al (2016) mengklasifikasikan jumlah kunjungan 

penerjemah menjadi jenis-jenis setiap sumber online serta durasi yang dihabiskan 

selama mengunjungi setiap sumber online tersebut. Selain itu, Kouruni (2012, p. 

204) mengklasifikasikan sumber online menjadi empat kategori, yaitu (i) 

encyclopedia, (ii) kamus online bilingual umum, (iii) kamus bilingual khusus, dan 

(iv) portal yang menyediakan layanan terjemahan mesin secara gratis. 

Koehn and Haddow (2009 dalam Koehn, 2009, p. 538) menemukan 

bahwa penerjemah yang belum begitu profesional mampu meningkatkan 

produktivitas mereka dan kualitas terjemahan mereka menginkat secara 

proporsional ketika bantuan otomatis digunakan. Bantuan otomatis yang dimaksud 

Koehn dan Haddow disini adalah mesin penerjemah online. Koehn (2009, p. 538) 

selanjutnya menambahkan bahwa assistance may be as limited as offering machine 

translation in a post-editing environment, as for instance provided by Google 

Translator Toolkit (Galvez and Bhansali, 2009) which provides a special function 

to translate Wikipedia articles. Penggunaan mesin penerjemah seperti Google 

Translate menjadi landasan bantuan handal untuk menerjemahkan artikel. 

Dari sekian banyak laman web yang berguna bagi penerjemah, salah satu 

laman web yang menarik perhatian para peneliti berbagai bidang ilmu adalah 

Wikipedia.  Hal  ini  didukung  oleh  pernyataan  Alonso  (2015,  p.  90)  yang
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detail dan khusus (seperti bentuk, ukuran, warna, dsb.) 
 

2. Teks Prosedur yaitu teks yang menjelaskan cara membuat atau melakukan 

sesuatu dengan urutan, contohnya teks mengenai masakan. Jenis teks ini 

bertujuan  untuk  memberi  petunjuk  kepada  pembaca  untuk  melakukan 

sesuatu melalui serangkaian langkah. 

3.      Teks Rekaun dan laporan 
 

a. Teks  rekaun  memiliki  definisi  sebagai  teks  yang  menceritakan  kembali 

kejadian yang telah terjadi, dengan menggunakan keterangan waktu yang 

jelas pada masa lampau. Jenis teks ini bertujuan untuk menceritakan kembali 

suatu kejadian, peristiwa atau kegiatan di masa lampau kepada pembaca, 

dengan tujuan memberitakan ataupun menghibur. Adapun struktur teks ini 

adalah: 1). Memiliki pendahuluan/orientation (memberi informasi mengenai 

tokoh pelaku atau benda yang terlibat di dalamnya), 2) memiliki rangkaian 

peristiwa yang terjadi (biasanya disampaikan secara urut)/event, 3) memiliki 

kesimpulan dari rangkaian peristiwa yang terjadi/reorientation (tidak harus 

selalu ada pada teks rekaun) 

b. Teks Report. 
 

Jenis teks ini hampir sama dengan jenis teks deskriptif, namun dalam teks 

report ini lebih memberikan gambaran umum tidak sedetail descriptive. Jenis 

teks ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai 

suatu hal apa adanya, sebagai hasil pengamatan sistematis atau analisis. 

Adapun struktur teks ini memiliki cirri-ciri antara lain: 1). Klasifikasi 

umum/general classification (pengenalan fenomena atau benda yang akan 

dibicarakan dengan pernyataan umum), 2) Deskripsi (uraian atau gambaran
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bagian-bagian yang umum) 
 

4.      Naratif. 
 

Jenis teks ini memiliki pengertian sebagai teks yang menceritakan suatu 

kejadian mengikuti alur waktu. Jenis teks ini bertujuan untuk menghibur 

pembaca dengan kejadian nyata, seolah-olah pembaca mengalami sendiri 

kejadian tersebut.Adapun Struktur teks ini memiliki karakteristik antara lain: 

1. Pengenalan latar (tokoh, waktu dan tempat)/orientation, 2. Pengembangan 

konflik/complication, 3. Penyelesaian konflik/reorientation. 4. Pelajaran 

yang dapat dipetik oleh pembaca/reorientation 

2.7   Teks Pariwisata 
 

Berdasarkan klasifikasi jenis-jenis teks diatas, teks pariwisata tergolong 

sebagai  jenis  teks  deskriptif  yang  menggambarkan  tentang  suatu  tempat  dan 

hal-hal yang menarik di tempat tersebut guna menarik perhatian wisatawan untuk 

berkunjung. Peneliti tertarik meneliti jenis teks pariwisata sebagai objek dalam 

penelitian ini karena pariwisata merupakan salah satu penggerak perekonomian 

dunia dan wacana pariwisata telah menjadi salah satu wacana umum yang penting 

untuk dibahas dalam kajian terjemahan. 

Teks pariwisata memainka peran yang cukup penting bagi perkembangan 

industri pariwisata. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah mempromosikan 

keunggulan suatu daerah dengan menerjemahkan buku panduan wisata yang dijual 

atau didistribusikan melalui took-toko di bandara maupun secara elektronik. 

Peneliti berkeyakinan bahwa dengan strategi ini, kemungkinan besar kunjungan 

wisatawan akan bertambah. 

Muñoz, (2011, p. 31) mengemukakan bahwa pariwisata adalah kegiatan
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pariwisata adalah membujuk, merayu, memikat jutaan manusia, dan mengalihkan 

mereka menjadi pengunjung potensial. c). Fungsi ekspresif, fungsi konatif, dan 

fungsi puitis ketiganya merupakan fungsi utama kedua. 

Sehingga dalam konteks penelitian ini, penggunaan referensi budaya, dan 

kata-kata sifat yang membujuk dijadikan pedoman dalam penyuntingan akhir teks 

pariwisata (lihat lampiran VII halaman 191). 

2.8   Mesin Penerjemah 
 

Secara umum, konsep mesin penerjemah (MT) adalah proses mesin pada 

komputer  yang  menggunakan  perangkat  lunak  (software)  untuk  mentransfer 

makna TSu ke Tsa secara otomatis. Selama proses ini terjadi, hasil terjemahan TSu 

ke TSa terjadi tanpa adanya campur tangan penerjemah dan tidak ada proses 

perbaikan. Agar penggunaan MP bersifat efektif dan efisien, Krings (2001, p. 37) 

mengemukakan bahwa ada lima strategi, antara lain: 

a. Materi bahasa yang diterjemahankan harus dibatasi pada jenis-jenis teks tertentu, 

contohnya laporan cuaca atau laporan bursa. Kedua jenis teks ini tidak bisa 

diterjemahkan menggunakan mesin penerjemah. 

b. Pre-editing, yang berarti bahwa teks sumber disederhanakan dan disunting 

sesuai dengan aturan tertentu sebelum diproses dan diterjemahkan dengan MP. 

Dalam penelitian ini, strategi pre-editing tidak digunakan sehingga upaya 

penyuntingan akhir penerjemah maksimal. 

c. Menyunting  akhir  penuh  terjemahan  mesin  (Full  Post  Editing  Machine 

Translation-PEMT) tidak selalu diterapkan mengingat mesin penerjemah 

merupakan sistem interaktif dengan mengandalkan pengetahuan penerjemah 

agar dapat mencapai hasil MP yang lebih baik dalam situasi tertentu.
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tahapan ini penyunting akhir harus menjadi lebih subjektif daripada dua kategori 

diatas. Pertama penyunting harus memutuskan iya atau tidak mengubah teks 

tersebut. Kemudian penyunting harus memutuskan seberapa jauh perbaikan yang 

perlu dilakukan. 

Menurut Hutchins (2007), mesin penerjemah menyebabkan beberapa 

masalah karena hasil terjemahan seyogyanya tidak langsung. Terjemahan tidak 

hanya menggantikan kata-kata demi kata-kata, susunan kata, menulis ulang teks ke 

dalam bahasa lain dan memilih kata yang tepat. Hutchins lebih lanjut menjelaskan 

bahwa ada beberapa masalah aturan bahasa yang terdapat pada terjemahan mesin, 

yaitu: 

a.   Perbedaan leksikal antar dua bahasa (ambiguitas leksikal bilingual dan 

kesenjangan leksikal). Mesin penerjemah menghasilkan perbedaan leksikal 

sehingga menimbulkan ambiguitas pada tingkat kosakata. 

b.   Ambiguitas struktural. Contoh kalimat ambigu seperti: 

Tsu: I saw a girl with a telescope 

TG: Aku melihat seorang gadis dengan teleskop 
 

Pada kalimat ini, pembaca dapat menginterpretasikan berbagai makna. 

Interpretasi tersebut antara lain apakah perseorang tersebut melihat seorang wanita 

dengan menggunakan teleskop atau dia melihat seorang wanita yang sedang 

menggunakan teleskop. Dalam hal ini, maka peran penyunting akhir diperlukan. 

c.   Perbedaan struktur dwibahasa. 
 

Masalah ini sering terjadi di mesin penerjemah. Seperti penggunaan verba 

pasif dengan adverbia. Contoh mengenai perbedaan struktur dwibahasa 

dapat dilihat pada contoh kalimat (hal. 30).



68 
 

 
 
 
 
 

d.   Perbedaan gaya (stylistic). 
 

Ada beberapa klasifikasi kesalahan dalam MP. Tujuan dari 

mengklasifikasikan jenis jenis kesalahan tidak hanya untuk meningkatkan hasil 

MP dengan memberikan umpan balik, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran 

para penyunting akhir. 

Laurian (1984) selanjutnya membedakan tiga jenis kesalahan mesin 

penerjemah, antara lain: 

1.   Kesalahan pada kata-kata yang terisolasi. Kesalahan dalam jenis ini termasuk: 
 

a. Kosakata, terminologi 
 

b. Nama dan singkatan yang tepat 
 

c. Kata penghubung: dalam kelompok nominal dan kelompok verbal, 

d. Penentu kata benda, modifikator lisan 

2.   Kesalahan pada ekspresi hubungan. 

a. Bentuk kata kerja (tense) 

b. Bentuk kata kerja (pasif/aktif) 

c. Ekspresi modalitas atau tidak, 

d. Negasi; 

3.  Kesalahan pada struktur dan pada layar informasi. 

a. Hubungan logis, pengenal frasa 

b. Susunan kata 
 

c. Masalah umum. 
 

Sementara itu, Schaffer (2003) dari SAP mengklasifikasikan kesalahan 
 

Mesin Penerjemah sebagai berikut:
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1.   Kesalahan leksikal 
 

a.   Kosa kata umum 
 

- Kata fungsi (artikel, kata ganti, konjungsi) 
 

- Kategori lainnya (kata kerja, kata benda, kata sifat) 
 

b.   Terminologi 
 

c.   Homograf/kata polisemi (kata-kata seperti "use", "report") 
 

d.   Idiom (sistem MP cenderung menerjemahkan idiom secara harfiah) 
 

2. Kesalahan Sintaksis 
 

a. Analisis kalimat / klausa (analisis yang salah dari struktur, kata ganti relatif, 

penggunaan koma) 

b.   Struktur sintagmatik (interpretasi yang salah misalnya past participle) 
 

c.    Susunan kata 
 

3. Kesalahan gramatikal 

a.   Kala (tense) 

b.   Nomor 
 

c.   Aktif/pasif 
 

4. Kesalahan karena input teks yang rusak (kesalahan dalam bahasa sumber). 
 

Sejalan dengan Schaffer, Krings (2001) mengklasifikasikan kesalahan hasil 
 

MP sebagai berikut: 
 

a.   Leksikal: kesalahan pada bagian Part of speech: kata kerja menjadi sebagai 

kata benda atau sebaliknya. 

b.   Leksikal lainnya: penggunaan istilah tertentu yang salah dalam konteks. 

c.   Morfologi: Pembentukan kata yang salah. 

d.   Morfologi lainnya: bentuk infinitif yang tidak benar, bentuk jamak tidak
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benar. 
 

e.   Sintaks: Susunan Kata 
 

f.   Sintaks lainnya): penggunaan infinitif yang salah 

g.   Norma penggunaan gaya 

h.   Tanda baca: seperti penggunaan koma yang salah 
 

i.  Koherensi  tekstual:  gender  bentuk  referensi  anaforis  yang  tidak  tepat, 

bentuk yang tidak konsisten dalam teks sasaran 

j.  Pragmatik tekstual: bentuk alamat yang kurang pas bagi penutur teks. 

k. Transfer literal dari TSu 

Jenis-jenis kesalahan yang diklasifikasikan di atas dapat dijadikan acuan 

tambahan bagi peneliti untuk menentukan pedoman penyuntingan akhir yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sehubungan dengan keberadaan Google Translate 

sebagai mesin penerjemah berbasis statistik yang artinya terus berkembang 

berdasarkan kontribusi penggunanya, maka sistem Google Translate belum 

mampu secara budaya mendeteksi keberterimaan teks bahasa sasaran jika volume 

teks sumber cukup besar. Namun dalam tatanan frasa, Google Translate sudah 

cukup baik dalam menerjemahkan beberapa bahasa. Hal ini didukung pernyataan 

De Oliveira dan Anastasiou (2011) yang menyatakan bahwa sebagai sistem mesin 

penerjemah statistik (SMT), t Google Translate tidak disesuaikan untuk pasangan 

bahasa tertentu melainkan menggunakan korpus teks paralel yang besar. 

Seiring mudahnya dan  banyaknya kontribusi  dalam  memperbaiki  hasil 

terjemahan Google, pada tahun 2006, koleksi pasangan kata (corpus) Google 

Translate sudah berisi lebih dari satu triliun kata. Dengan bantuan kumpulan 

korpus ini, terjemahan  Google tidak hanya mampu  menerjemahkan kata atau
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kalimat, tetapi juga dapat memproses seluruh halaman, buku atau bahkan situs 
 

(google inc., 2010). 
 
 
 

2.9 Penelitian yang Relevan 
 

Tardel (2013) meneliti tentang strategi dan kesalahan dalam proses 

penyuntingan akhir. Secara teoritis, Tardel merangkum beberapa strategi yang 

diadopsinya dari pedoman penyuntingan akhir CNGL seperti menambahkan kata, 

menghapus kata/frasa, memparafrase, mengoreksi makna, dan memperbaiki 

struktur kalimat/frasa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setengah dari 

subjek penelitian mengambil langkah penyuntingan akhir yang sama yaitu 

penghapusan kata kata yang tidak perlu, perbaikan struktur bahasa seperti kata 

hubung atau pronoun dan juga perbaikan kesalahan semantis. Banyak perbaikan 

dilakukan tidak hanya karena hasil terjemahan Google tidak sesuai namun 

penerjemah merasa gaya perlu diperbaiki sehingga hasil akhir maksimal. Strategi 

ini pula diterapkan peneliti dalam mengklasifikasikan hasil penelitian untuk 

rumusan masalah kedua. Selain itu, peneliti menghimpun teori mengenai strategi 

penyuntingan akhir lokal dengan merujuk pada penelitian Tardel yang dijadikan 

landasan dalam menjawab jenis-jenis strategi yang dilakukan subjek penelitian. 

Perbedaan penelitian Tardel dengan penelitian ini adalah Tardel membahas 

kesalahan penyuntingan yang dilakukan oleh beberapa penerjemah mahasiswa, 

sedangkan penelitian ini tidak membahas kesalahan dalam menyunting akhir 

karena subjek penelitian merupakan penerjemah professional. 

Penelitian  selanjutnya  yang dilakukan  oleh  Daems,  et.  al  (2015)  yang 

meneliti mengenai sumber eksternal online yang digunakan penerjemah pemula
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ketika proses menerjemahkan dan proses menyunting akhir. Subjek penelitian 

mereka adalah sepuluh mahasiswa pascasarjana program studi terjemahan. Jenis 

teks yang digunakan merupakan teks koran. Daems, et. al merupakan peneliti 

perintis dalam proses penerjemahan yang menggunakan Lexile Measure sebagai 

parameter tingkat kompleksitas teks dan mengesampingkan teks yang terlalu rumit 

dan terlalu banyak jumlah katanya untuk diterjemahkan. Daems, et. al menemukan 

bahwa penggunaan sumber eksternal online lebih berpengaruh dan memberikan 

kontribusi positif terhadap penerjemahan manual daripada penyuntingan akhir 

terjemahan mesin. Metode pemlihan teks tersebut yang dirujuk peneliti dalam 

menyaring teks untuk diterjemahkan Google Translate. Kontribusi penelitian 

Daems, et. al terhadap penelitian ini adalah dalam hal metode pemilihan teks 

dengan menggunakan Lexile Measure. Perbedaan penelitian Daems, et. al tersebut 

dengan penelitian ini adalah Daems. et. al membandingkan pengaruh penggunaan 

sumber online di dalam proses penerjemahan secara manual dengan proses 

penyuntingan akhir terjemahan mesin, sedangkan penelitian ini hanya membahas 

sumber eksternal yang dirujuk penerjemah ketika menyunting akhir tanpa 

menganalisa pengaruhnya terhadap kualitas terjemahan secara keseluruhan. 

Carl, et. al (2011) meneliti proses penyuntingan akhir dengan subjek 

penelitian 7 penerjemah asli berbahasa Denmark. Carl menggunakan teks koran 

Inggris berjumlah 850 kata dengan tingkat kompleksitas teks yang beragam. 

Penelitian mereka melaporkan hasil eksperimen yang membandingkan terjemahan 

manual dengan proses penyuntingan akhir. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa kualitas terjemahan meningkat dengan cara menyunting akhir. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa terdapat perbedaan yang mencolok pandangan mata (gaze
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Tatsumi (2010) meneliti tentang post editing machine translated text in a 

commercial setting. Peneliti mengutip literatur dalam disertasi Tatsumi mengenai 

kesalahan Mesin Penerjemah yang perlu dicermati guna dijadikan pedoman 

penyuntingan akhir. Peneliti juga merujuk pada Tatsumi mengenai bagaimana 

melakukan observasi proses penyuntingan akhir. Tatsumi menggunakan program 

screen capture software untuk merekam aktivitas subjek penelitian melalui layar 

komputer, sedangkan pergerakan tubuh, ekspresi wajah, dan ucapan tidak 

terdeteksi. Sama halnya dengan penelitian ini, pergerakan tubuh, ekspresi wajah, 

dan ucapan subjek penelitian tidak direkam. Perbedaan penelitian Tatsumi dengan 

penelitian ini terletak pada jenis penelitian. Jenis penelitian Tatsumi merupakan 

penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian penerjemah professional yang 

bekerja di perusahaan. Sementara penelitian ini, merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan subjek penelitian seorang penerjemah professional. Jenis teks 

yang dibahas juga berbeda. Selain itu, Tatsumi menggunakan SDL Trados dan 

TagEditor sebagai instrumen penelitiannya namun penelitian ini menggunakan 

Translog sebagai instrumen penyuntingan akhir. 

Carl (2012) dalam penelitian empiris proses terjemahan mengkaji tentang 

penggunaan Translog sebagai program perekam data aktivitas pengguna (User 

Activity Data). Carl menjelaskan bahwa Translog II merekam semua kegiatan 

pengguna  termasuk  kunci  keyboard  (keystrokes)  dan  pergerakan  mata  (jika 

eye-tracker dihubungkan). Data keystroke secara keseluruhan merekam data 

mengenai: 1) pemasukan karakter (insertion), 2) penghapusan (deletion), 3) 

pergerakan mouse (navigation), 4) copy/cut-paste, 5) return key, 6) dan pergerakan 

mouse. Penelitian Carl ini memberikan kontribusi dalam hal metode penggunaan
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Translog II sebagai instrumen dalam penelitian ini. Carl secara rinci menjelaskan 

konsep operasional penggunaan Translog termasuk cara bagaimana membaca hasil 

rekaman  Translog  seperti  gambar akumulasi  jeda,  gambar  linear  view  dalam 

bentuk file log. Perbedaan penelitian Carl dengan penelitian ini adalah Carl 

mengkaji proses penerjemahan teks yang diterjemahkan secara manual sedangkan 

penelitian ini mengkaji proses penyuntingan akhir dengan teks yang sudah 

diterjemahkan oleh Mesin Penerjemah Google. 

 

2.10   Kerangka Konsep 
 

Kerangka konsep  atau kerangka pemikiran adalah suatu diagram  yang 

menjelaskan  secara  garis  besar  alur  logika  berjalannya  sebuah  penelitian. 

Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), 

dan merepresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan 

diantara konsep-konsep tersebut (Polancic, 2007). Sedangkan menurut Ridwan 

(2004:25) kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah penelitian. Adapun kerangka 

konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Sumber Data 
Teks sumber Bahasa Inggris 
dari www.lonelyplanet.com 
(256 kata) 

Terjemahan         Terjemahan 
Google ke Bahasa Indonesia 
(237 kata)

 
 

Kompleksitasteks 
diukur dengan 
1. Lexile Measure 
2. SMOG 
3. Flesch Kincaid 
4. ATOS level 

 
 
Hasil   penyuntingan   akhir   oleh 
penerjemah professional 
(276 kata)

 
 

Proses      penyuntingan 
akhir direkam dengan : 

 
 
 
 

Teknik Pengumpulan Data 
 

 
 
 

Instrumen 1: Translog II Instrumen 2: Camtasia Studio
 
 
 
 

Data 1 
Worksheet (xml. file) 

Data 2 
Rekaman Video (trec.file)

 
 
 
 

Hasil Penelitian 
1.   Proses Penyuntingan Akhir 
2.   Strategi   Penyuntingan akhir 
3.   Laman web yang dikunjungi 

 
 
 
 

Gambar 2.7   Kerangka Konsep

http://www.lonelyplanet.com/
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BAB III 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Nawawi dan Martini (1994, p. 
 

73) menyatakan bahwa metode deskriptif merupakan metode yang melukiskan 

suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan 

kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut. Metode penelitian 

kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor (Maleong, 2011, p. 

4)  merupakan  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Sementara itu, Sukmadinata (2007, p. 60) menyatakan penelitian kualitatif adalah 

cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

Menurut Sugiyono (2008, p. 15) penelitian kualitatif deskriptif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian ini, diajukan untuk menganalisis dan 

mengungkapkan proses dan strategi yang diterapkan oleh penerjemah ketika 

melakukan penyuntingan akhir. 

Sehubungan dengan ilmu penerjemahan, penelitian ini merupakan 

translation process research atau berorientasi pada proses sehingga kualitas akhir 

dari  penyuntingan  akhir  penerjemah  bukan  merupakan  kajian  utama  dalam
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penelitian ini. Penelitian ini mendeskripsikan keseluruhan proses dan strategi yang 

dilakukan penerjemah ketika menyunting akhir teks pariwisata terjemahan Google. 

 
 

3.2 Data dan Sumber Data 
 

Sumber data dalam penelitian ini adalah laman web yang diambil dari 
 

http//:www.lonelyplanet.com. Adapun profil mengenai laman web tersebut sebagai 
 

berikut:  
 
 
Nama website          : 

 
 
 

www.lonelyplanet.com 
 Ranking website      : 14 (EbizMbaRank) per Januari 2016 
  kategori pariwisata global 
 Pengunjung web      : 4,000,000 (perbulan) 
 Produk                     : buku  panduan  wisata,  aplikasi  digital, 
  komunitas online, 
 Kantor Pusat            : Australia 
 Penemu                    : Tony Mauleer dan Maureen Mauleer 
 Tahun berdiri           : 1972 

 
 

Laman web ini cukup terkenal, terbukti dengan banyaknya pengunjung 

yang mengunjungi laman web tersebut setiap bulan. Peneliti mengambil teks yang 

berkaitan dengan Asia mengingat subjek dalam penelitian ini adalah warga negara 

Indonesia. Laman web lonelyplanet.com memiliki beberapa menu yang salah satu 

di antaranya adalah destination Asia. 

Data dalam penelitian ini adalah worksheet dan pause plot (grafik jeda) 

hasil rekaman Translog dan capture rekaman video yang dihasilkan Camtasia. 

Worksheet dalam bentuk xml. file bersisi keystrokes (rekaman kegiatan di keyboard 

dalam bentuk simbol-simbol dalam tabel 3.1) dan gambar jeda (pause plot) 

digunakan untuk mengungkap rumusan masalah pertama mengenai proses 

penyuntingan dan Worksheet juga digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

kedua mengenai strategi yang diterapkan penerjemah selama penyuntingan akhir.

http://www.lonelyplanet.com/
http://www.lonelyplanet.com/
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sasaran (bahasa Indonesia) yang sangat baik, memiliki   pengetahuan penggunaan 

teknologi dalam penerjemahan, memiliki kompetensi menggali informasi melalui 

laman web (info mining competence), telah memiliki klien lebih dari 50 klien 

individu maupun klien perusahaan, aktif dalam asosiasi profesi penerjemah 

Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI) sebagai anggota penuh, terbiasa dengan 

alat perangkat lunak Translation Memory (TM) seperti Trados, memiliki 

spesialisasi pada teks non sastra, sering mengikuti seminar atau pelatihan 

penerjemahan yang diadakan Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI). 

Untuk mendapatkan subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria tersebut, 

peneliti merujuk pada laman web http://sihapei.hpi.or.id/ (halaman direktori 

penerjemah profesional Indonesia) dan laman web http://proz.com/ (laman web 

penerjemah profesional internasional). Dalam kedua laman web tersebut, peneliti 

melihat profil penerjemah Indonesia dengan pasangan bahasa Indonesia-Inggris 

dan sebaliknya. 

Terdapat beberapa penerjemah dengan kriteria diatas yang dihubungi oleh 

peneliti melalui facebook, sms, dan email, dan pada penerjemah ke delapan yang 

dihubungi, peneliti berhasil mendapatkan seorang penerjemah yang bersedia 

meluangkan waktu untuk melakukan eksperimen ini. Penerjemah tersebut memiliki 

kriteria yang di tentukan peneliti diatas serta memiliki kriteria tambahan lain seperti 

pengalaman sebagai juru bahasa simultan dan konsekutif, editor, proofreader dan 

notetaker sejak tahun 1994.

http://sihapei.hpi.or.id/
http://proz.com/
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3.4   Pemilihan Teks 
 

Dari sekian banyak laman web pariwisata yang tersedia di internet, seperti 

tripadvisor, expedia, travelocity, menurut peneliti, laman web yang paling sesuai 

dalam hal jumlah kata dan keberagaman isi adalah www.lonelyplanet.com. 

Lonelyplanet pada dasarnya merupakan perusahaan penerbit buku panduan wisata 

dengan produk cetak dan elektronik. Lonelyplanet juga memiliki ulasan artikel 

dalam bentuk teks yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian ini. Dari enam 

menu utama pada laman web lonelyplanet, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

kategori destination. Pada menu destination, terdapat pilihan menu beberapa 

negara sehingga menurut peneliti, kategori  Asia sesuai dengan  latar belakang 

subjek penelitian. Menu tersebut memiliki beragam artikel (daftar teks dapat dilihat 

di hal. 76) dengan kisaran jumlah teks sekitar 200-300 kata yang sesuai dijadikan 

objek dalam penelitian ini sehingga teks yang melebihi jumlah tersebut dibuang 

guna menghemat waktu dan tenaga baik peneliti maupun subjek penelitian. 

Selain itu, perlu dilakukan pemilihan teks yang objektif sehingga 

kesalahan yang ditimbulkan oleh Google Translate tidak begitu masif dan 

mempengaruhi upaya penerjemah untuk memperbaiki teks tersebut. Semakin sulit 

teks sumber maka semakin tinggi kesalahan yang ditimbulkan Google Translate. 

Agar dapat menyaring teks yang tidak begitu kompleks dan memiliki keterbacaan 

yang sesuai, maka dilakukan pengukuran tingkat kompleksitas dan tingkat 

keterbacaan. Adapun untuk mengukur tingkat kompleksitas teks tersebut maka 

digunakan beberapa alat diantaranya:

http://www.lonelyplanet.com/
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1.   Lexile Measure.  Alat  ukur  ini  merupakan  alat  ukur  kompleksitas  teks. 
 

Sehubungan dengan penelitian proses penerjemahan, Lexile Measure 

merupakan instrumen ukur leksis yang baru pertama kali digunakan dalam 

penelitian penyuntingan akhir oleh Daems, J. et al. (2015). Sepanjang 

pengetahuan peneliti, penelitian ini merupakan penelitian penyuntingan akhir 

kedua yang menggunakan Lexile Measure sebagai salah satu alat ukur teks 

sumber. Owens mengemukakan bahwa skor analisis leksis untuk bahan bacaan 

profesi khususnya pariwisata adalah 1330L. Sebaliknya, berbeda dengan 

Owens, Daget (2003, p. 7) menyatakan bahwa khusus untuk teks pariwisata 

skor leksis yang sesuai adalah antara 1230-1260L. Berdasarkan perbedaan ini 

maka peneliti memutuskan untuk mengambil skor diantara 1260 dan 1330 

mengingat teks yang dijadikan objek penelitian disunting akhir oleh 

penerjemah profesional.  Adapun  untuk  mengukur tingkat  keterbacaan  teks 

dalam bahasa Inggris, Lexile Measure dapat diakses melalui 

https://lexile.com/analyzer/. 

2.   SMOG  merupakan  singkatan  dari  Simplified  Measure  of  Gobbleddygook. 
 

SMOG merupakan alat ukur tingkat keterbacaan suatu teks. Untuk mengukur 

tingkat keterbacaan, SMOG calculator online dapat digunakan dan bisa diakses 

darihttp://www.learningandwork.org.uk/misc/SMOG-calculator/smogcalc.php 

?redirectedfrom=niace. Berbeda dengan Lexile Measure, SMOG tidak 

memiliki   skor   tertentu   untuk   jenis   teks   tertentu.   Namun 

https://readability-score.com/ menyatakan bahwa a higher score indicates 

easier readability; scores usually range between 0 and 100. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi skor SMOG suatu teks berarti semakin mudah tingkat

https://lexile.com/analyzer/
http://www.learningandwork.org.uk/misc/SMOG-calculator/smogcalc.php?redirectedfrom=niace
http://www.learningandwork.org.uk/misc/SMOG-calculator/smogcalc.php?redirectedfrom=niace


http://www.corestandards.org/assets/E0813_Appendix_A_New_Research_on_Text_Complexity.pdf%20:2
https://readability-score.com/
http://www.lisanorth.org/
http://www.renaissance.com/Products/Accelerated-Reader/ATOS/ATOS-Ana=lyzer-for-Text
http://www.renaissance.com/Products/Accelerated-Reader/ATOS/ATOS-Ana=lyzer-for-Text
http://www.renaissance.com/Products/Accelerated-Reader/ATOS/ATOS-Ana=lyzer-for-Text
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kunci-kunci penggunaan keyboard. Translog dikembangkan oleh Arnt Lyke 

Jakobsen dan Lasse Schou (1999) untuk tujuan penelitian proses penerjemahan 

yang  fungsinya  merekam  keseluruhan  aktivitas  keyboard  secara  real  time, 

termasuk didalamnya jeda, atau juga disebut time delays. 

Translog terdiri dari dua jenis aplikasi, yaitu Translog User dan Translog 

Supervisor. Translog Supervisor digunakan untuk menganalisa hasil penerjemahan 

termasuk keseluruhan pergerakan penerjemah, sementara Translog User digunakan 

oleh subjek penelitian sebagai media untuk menerjemahkan teks selama proses 

penerjemahan. Ketika projek sudah dibuat pada Translog Supervisor, maka projek 

tersebut dapat dibuka kembali pada Translog User dan teks sumber siap untuk 

diterjemahkan. 

 
Mekanisme operasional Translog sebagai berikut: ketika penerjemah sudah 

bersedia melakukan tugas, maka bendera hijau di toolbar diklik dan hal ini 

menandakan bahwa Translog User siap melakukan proses logging. Ketika bekerja, 

penerjemah dapat menulis, menghapus, memindahkan, menyalin, memotong dan 

menempelkan teks layaknya menerjemahkan seperti biasa. Ketika proses 

penerjemahan selesai, tombol "Stop" diklik dan file log disimpan pengguna. 

Untuk memonitor kegiatan penyuntingan akhir, peneliti harus terlebih 

dahulu menyalin hasil terjemahan Google ke jendela teks target sebelum 

penerjemah memulai penyuntingan akhir. Translog menghasilkan file log, yang 

merupakan representasi linear aktivitas keyboard, seperti huruf yang diketik atau di 

hapus, jeda dan durasinya, aktivitas memotong dan menempel, aktivitas mouse dan 

penggunaan kamus elektronik didalam aplikasi Translog sendiri. File log 

kemudian   digunakan   untuk   memainkan   ulang   proses   penerjemahan   atau
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3.5.3 Kuesioner 
 

Guna memverifikasi data mengenai laman web yang dikunjungi 

penerjemah yang terekam pada aplikasi Camtasia, peneliti menggunakan kuesioner 

yang diberikan kepada subjek penelitian untuk mengungkapkan pendapat subjek 

penelitian mengenai frekuensi masing masing laman web diluar studi kasus 

penelitian ini. Selain itu kuesioner bertujuan untuk menambahkan informasi secara 

langsung mengenai sumber internet apa saja yang digunakan subjek penelitian 

ketika mencari padanan kata/frasa tertentu diluar skenario penelitian ini. Kuesioner 

juga diberikan untuk mendapatkan jawaban substansial mengenai keseluruhan 

laman web yang dikunjungi dan peran masing masing laman web ketika subjek 

penelitian bekerja dengan jenis teks lain. 

 
 
 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 

diatas yaitu Translog II, Camtasia Studio, dan kuesioner. Proses penyutingan akhir 

dilakukan penerjemah di rumah sendiri dengan situasi yang kondusif dengan laptop 

yang telah terpasang Translog II dan perangkat  lunak perekam layar monitor 

Camtasia Studio 8. Penerjemah diberikan waktu yang cukup untuk mempelajari 

bagaimana menggunakan program Translog II. Teks sumber diletakkan pada 

jendela Translog bagian atas, sementara teks hasil terjemahan Google ditempel 

pada jendela Translog bagian bawah. 

Pengumpulan   data   dilakukan   dalam   tiga   tahapan:   informasi   dan 

menyiapkan projek; proses penyuntingan akhir mulai dari membaca teks sumber 

dan menyelidiki kesalahan terjemahan Google kemudian merevisi atau mengoreksi
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hasil penyuntingan akhir dan kuesioner untuk mengonfirmasikan penggunaan 

laman web yang dikunjungi penerjemah. Pada tahap persiapan, penerjemah 

dipaparkan metode penelitian dan alat observasi. Penerjemah dapat mengajukan 

pertanyaan dan memastikan paham betul akan fitur-fitur Translog II. 

Kemudian, proses penyuntingan akhir direkam menggunakan Translog II 

dan Camtasia Studio 8. Penerjemah diperkenankan menggunakan sumber online 

sebagai alat bantuan untuk mendukung proses penerjemahan. Peneliti tidak 

memberikan batasan waktu, dengan kata lain penerjemah diberikan waktu yang 

cukup sehingga pekerjaan penyuntingannya selesai.  Setelah selesai melakukan 

penyuntingan akhir, penerjemah diberikan kuesioner agar dapat memberikan 

komentar mengenai pekerjaannya. 

Sebagai kesimpulan, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

merupakan triangulasi data dengan menggabungkan file log hasil rekaman 

Translog II, Video Recording dari Camtasia Studio 8, dan kuesioner untuk dapat 

menjawab rumusan masalah satu, dua dan tiga serta menganalisis masing-masing 

tujuan penelitian. 

 
 
 

3.7 Metode Analisis Data 
 

Metode analisis data dalam penelitian ini merujuk kepada Model Krings 

(2005). Krings membagi metode analisis data dalam penelitian proses 

penerjemahan menjadi dua, yaitu metode offline dan metode online. Berikut skema 

metode analisis data menurut Krings.
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3.   Menganalisis perbaikan yang dilakukan oleh penerjemah 
 

4. Menentukan strategi yang diambil penerjemah menurut pedoman 

penyuntingan akhir oleh Tardel (2010) dengan beberapa modifikasi sesuai 

proses yang dilakukan penerjemah. 

5.   Mengcapture  masing  masing  laman  web  yang  dikunjungi  penerjemah 

selama proses penyuntinag akhir. 

6.   Mengidentifikasi kata-kata yang dicari penerjemah melalui online 
 

7.   Mendeskripsikan jawaban penerjemah terhadap kuesioner post-production 

mengenai frekuensi mengunjungi laman web tersebut serta kontribusi 

masing-masing laman web. 

8.   Membuat kesimpulan dari hasil analisis data.
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 

Seperti yang dikemukakan pada bab pendahuluan, penelitian dalam bidang 

penerjemahan yang membahas tentang penyuntingan akhir terjemahan mesin 

khususnya di Indonesia belum menjadi daya tarik bagi kalangan akademisi 

dibidang penerjemahan. Jenis penelitian ini relatif jarang dilakukan, namun sudah 

menjadi bahan penelitian di Eropa. Beberapa penelitian yang ada membahas 

perbandingan antara proses penyuntingan akhir terjemahan mesin dengan proses 

terjemahan tanpa bantuan mesin penerjemah. Penelitian ini fokus pada proses 

penyuntingan  akhir  sehingga  strategi  dan  laman  web  yang  dapat  dijadikan 

referensi ketika penerjemah mengalami kesulitan dalam penyuntingan akhir dapat 

diidentifikasi; dan strategi yang diterapkan oleh penerjemah dalam menyunting 

akhir dapat dideskripsikan. Lebih lanjut lagi, penelitian ini mencoba untuk 

mengungkapkan mengenai sumber online apa saja yang dirujuk penerjemah guna 

mendapatkan padanan kata/frasa yang lebih tepat. 

 
Sebagaimana diulas pada metode penelitian, subjek penelitian ini adalah 

penerjemah  profesional  dengan  latar  belakang  sebagai  penerjemah  yang  telah 

lama  berkecimpung  dalam  dunia  penerjemahan  dan  berdomisili  di  luar  kota 

Medan sehingga penelitian dilakukan dari jarak jauh. Mekanisme pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengirimkan file teks sumber dan file teks 

terjemahan Google melalui surel untuk disunting akhir dengan menggunakan 

laptop penerjemah. Untuk melancarkan proses penelitian, link aplikasi Translog II
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dan Camtasia Studio dikirimkan ke penerjemah untuk selanjutnya dipelajari cara 

menggunakannya. 

 
Setelah penerjemah merasa familiar dengan aplikasi Translog dan 

Camtasia,   penerjemah   mulai   melakukan   penyuntingan   akhir   pada   jendela 

Translog sehingga setiap pergerakan dan aktifitas penerjemah direkam oleh 

Translog.  Dalam  penelitian  penyuntingan  akhir,  teks  sumber  ditempel  pada 

jendela atas Translog dan teks hasil terjemahan Google di tempel pada jendela 

bawah Translog (lihat gambar 4.1). Penerjemah menyunting akhir teks terjemahan 

Google  pada  jendela  bawah  Translog  yang  selanjutnya  data  hasil  rekaman 

tersebut dihasilkan dalam bentuk file log atau worksheet (lihat gambar 4.2) 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, hasil penelitian ini disusun secara 

linear berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasikan proses 

penyuntingan akhir, mendeskripsikan strategi penyuntingan akhir serta 

mendeskripsikan  laman  web  yang  dirujuk  penerjemah  selama  proses 

penyuntingan akhir berlangsung. Proses selama penyuntingan akhir ini merupakan 

proses kognitif penerjemah sebagaimana dinyatakan Vermunt (1996, p. 26) bahwa 

aktifitas proses kognitif adalah aktivitas yang orang-orang gunakan untuk 

memproses isi pembelajaran (learning content). Sementara itu Hutchin (2000, p. 

1) mengatakan bahwa proses kognitif merupakan proses yang terlibat dalam 

memori, pengambilan keputusan, inferensi, reasoning, pembelajaran dan lain 

sebagainya.








































































































































































































